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ABSTRAK 
 
Pertami, A. R. P. 2016. Intensitas Serangan Oryctes rhinoceros pada Tanaman 

Kelapa di Tiga Desa Kabupaten Jepara. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P. dan Prof. Dr. Ir. 

Priyantini Widiyaningrum, M.S. 

 

Salah satu jenis hama yang biasa menyerang tanaman kelapa (Cocos nucifera) 

adalah O. rhinoceros atau kwangwung. Kerugian kelapa yang ditimbulkan akibat 

serangan hama ini cukup besar. Desa yang mengalami serangan hama ini adalah 

Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan. Desa tersebut merupakan desa yang 

memiliki komoditas unggulan berupa tanaman kelapa. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui kondisi areal pertanaman kelapa (meliputi jumlah dan varietas tanaman 

kelapa, varietas tanaman kelapa yang terserang O. rhinoceros, kondisi lahan 

pertanaman kelapa), intensitas kerusakan kelapa akibat serangan O. rhinoceros dan 

hasil monitoring O. rhinoceros. Penelitian merupakan penelitian eksplorasi dengan 

metode survei. Jumlah petani sampel sebanyak 10 orang tiap desa. Perhitungan 

intensitas serangan O. rhinoceros dilakukan dengan cara menghitung seluruh 

pelepah daun kelapa yang terserang dan tidak terserang O. rhinoceros, sedangkan 

kondisi areal pertanaman kelapa, monitoring O. rhinoceros dilakukan dengan 

metode survei kemudian dianalisis secara deskriptif serta disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. Monitoring O. rhinoceros dilakukan dengan cara pemasangan trap 

feromon, pengamatan dilakukan seminggu sekali selama dua bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi lahan pertanaman kelapa masih belum terpelihara dengan 

baik. Jumlah dan varietas tanaman kelapa di tiga desa memiliki dominansi yang 

berbeda, Desa Jerukwangi memiliki jumlah kelapa paling banyak dibandingkan 

dengan dua desa lainnya, yaitu 161 pohon. Varietas tanaman kelapa yang paling 

banyak terserang O. rhinoceros di Desa Bondo varietas kelapa dalam (79%), 

varietas kelapa genjah di Desa Jerukwangi (65%), dan varietas kelapa Hibrida di 

Desa Tubanan (34%). Intensitas kerusakan kelapa akibat serangan O. rhinoceros 

kriteria berat adalah Desa Bondo (71%) dan Desa Jerukwangi (64%). Intensitas 

kerusakan kelapa kelapa akibat serangan O. rhinoceros kriteria sedang adalah Desa 

Tubanan (28%). Hasil monitoring O. rhinoceros di Desa Jerukwangi menunjukan 

masih terdapat potensi serangan dari hama ini, hal ini diketahui adanya imago yang 

terperangkap.  

 

Kata Kunci : intensitas serangan, Oryctes rhinoceros, tanaman kelapa   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris yang kehidupan perekenomiannya tidak 

lepas dari sektor pertanian. Hal tersebut dikarenakan sektor pertanian, memegang 

peranan penting sebagai penyedia bahan pangan bagi seluruh masyarakat serta 

menopang pertumbuhan industri. Sub sektor perkebunan, merupakan bagian dari 

sektor pertanian yang memberikan kontribusi besar dalam perekonomian Indonesia. 

Tanaman perkebunan mempunyai peranan yang besar, terutama dalam penyediaan 

lapangan kerja, menambah pendapatan dari ekspor perkebunan dan meningkatkan 

sumber pertumbuhan ekonomi (Patty, 2011).  

Tanaman kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman bernilai ekspor dan 

dapat tumbuh khususnya disepanjang pesisir pantai dan pada umumnya tumbuh di 

dataran tinggi serta lereng gunung (Laitupa & Susane, 2010). Kelapa merupakan 

tanaman yang serbaguna, karena hampir seluruh bagian dari tanaman ini dapat 

diolah dan dimaanfatkan oleh manusia. Kelapa dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

makanan, minuman, bahan bangunan, rumah, obat-obatan, dan lain-lain. Bagian 

dari kelapa yang memiliki sumber ekonomi hingga saat ini adalah bagian daging 

buah (Tenda & Kumaunang, 2007). 

Produktivitas kelapa di Jawa Tengah pada tahun 2008 berkisar 397.736 Ton 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 yaitu 1.323.619 Ton (BPS Jateng, 

2013). Produktifitas kelapa khususnya di Jepara pada tahun 2008 berkisar 14.049 

Ton dan mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 11.086 Ton (BPS Jepara, 

2013). Jepara merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki sub 

sektor perkebunan komoditi yang diunggulkan berupa kelapa (Cocos nucifera). 

Desa yang memiliki komoditas unggulan berupa kelapa antara lain Desa 

Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan. Menurut data yang diperoleh beberapa tahun 

terakhir produksi kelapa di Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan mengalami 

penurunan (BPS Jepara, 2013). Beberapa faktor penyebab penurunan produktifitas 

ini adalah sebagian besar petani belum menggunakan teknik budidaya yang sesuai 

anjuran pemerintah, pemeliharaan tanaman kelapa yang kurang baik, adanya hama, 
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dan penyakit. Setyamidjaja (1993), terdapat beberapa hama penting yang 

menyerang tanaman kelapa diantaranya adalah Oryctes rhinoceros atau selanjutnya 

disingkat O. rhinoceros. Rata-rata penyebab penurunan produksi kelapa di Desa 

Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan tersebut diakibatkan oleh serangan hama O. 

rhinoceros kemudian diikuti pula serangan oleh hama Rhyncoporus sp, cendawan 

atau mikroorganisme lainnya (Daud, 2007).  

Informasi yang diperoleh pada tahun 2006 tanaman kelapa di Jepara mendapat 

serangan yang cukup parah dari hama O. rhinoceros. Kurang lebih 239.620 pohon 

kelapa mati akibat serangan hama ini, diketahui kerugian dari total kerusakan 

mencapai Rp 3.856.686.000. Lahan pohon kelapa yang rusak itu belum termasuk 

di Kepulauan Karimunjawa (Sanomae, 2006). Pohon kelapa di kepulauan ini 

menjadi salah satu tumpuan sumber penghasilan warga setempat.  

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat setempat, meningkatnya serangan 

O. rhinoceros di Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan di pengaruhi oleh beberapa 

penyebab, antara lain pembangunan PLTU di sekitar desa tersebut, selain 

memberikan dampak positif terhadap masyarakat ternyata juga memberikan 

dampak negatif. Pada awal pembangunan PLTU terjadi penebangan batang kelapa 

secara besar-besaran. Hal tersebut dimaksudkan batang kelapa yang ditebang 

dijadikan sebagai material jembatan sebagai sarana transportasi ke tempat 

pembangunan PLTU. Batang kelapa yang dijadikan jembatan tersebut lama 

kelamaan menjadi lapuk dan dimanfaatkan oleh O. rhinoceros sebagai tempat 

berkembang biak. Cahaya lampu yang dihasilkan oleh PLTU ketika beroprasi 

menimbulkan daya tarik bagi O. rhinoceros, sehingga menyebabkan hama ini 

bermigrasi ke daerah tersebut. 

Akibat meningkatnya serangan O. rhinoceros di tiga desa ini masyarakat 

berupaya untuk melakukan berbagai macam cara pengendalian. Pengendalian yang 

dilakukan antara lain secara mekanik, kimia dan biologi. Secara mekanik adalah 

memasang beberapa jaring disela-sela pelepah daun, kemudian kumbang yang 

terperangkap pada jaring tersebut diambil dan dikumpulkan. Pengendalian secara 

kimiawi adalah dengan menggunakan bahan kimia, dengan cara menyemprotkan 

isektisida secara berkala pada tanaman kelapa. Pengendalian secara biologi 

dilakukan dengan menggunakan agen pengendali hayati, yaitu dengan Metarhizium 
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anisopliae. Masyarakat juga melakukan pengendalian dengan menggunakan 

feromon, yaitu dengan pemasangan perangkap feromon di kebun-kebun kelapa. 

Hingga saat ini pengendalian yang dilakukan masyarakat masih belum memberikan 

dampak yang signifikan. Hama O. rhinoceros hingga saat ini masih menyerang 

tanaman kelapa di Jepara, khususnya di Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan. 

Kerugian yang ditimbulkan hama ini cukup tinggi, sehingga perlu diperhatikan 

dalam usaha perkebunan kelapa di Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui intensitas kerusakan pada tanaman kelapa akibat serangan hama O. 

rhinoceros di tiga desa di Kabupaten Jepara.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi areal pertanaman kelapa di tiga desa di Kabupaten Jepara? 

2. Berapa besar intensitas kerusakan tanaman kelapa (Cocos nucifera) akibat 

serangan hama O. rhinoceros di tiga desa di Kabupaten Jepara? 

3. Bagaimana hasil monitoring O. rhinoceros? 

 

C. Penegasan Istilah 
 

Untuk menghindari perbedaan pengertian dalam penelitian ini, perlu 

penegasan istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. Istilah yang perlu 

ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Intensitas Serangan Hama 

Tingkat serangan atau tingkat kerusakan tanaman yang disebabkan oleh 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang dinyatakan secara kuantitatif 

atau kualitatif (Pracaya, 1993). OPT yang ditujukan dalam penelitian ini 

adalah hama O. rhinoceros. Intensitas serangan dalam penelitian ini adalah 

intensitas kerusakan yang ditimbulkan oleh hama O. rhinoceros, yaitu dengan 

melihat jumlah pelepah daun yang terserang dan tidak terserang.  

Untuk mendukung intensitas serangan hama diperlukan data-data berupa hasil 

monitoring dan kondisi areal. Monitoring merupakan kegiatan mengawasi atau 

memantau sesuatu dalam jangka waktu tertentu di tempat yang sama. 

Monitoring dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan 

perangkap feromon. Kondisi areal merupakan suatu keadaan yang dapat 
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berubah-ubah pada suatu lokasi atau daerah (KBBI, 2008). Kondisi areal 

dalam penelitian ini adalah data jumlah dan varietas tanaman kelapa, varietas 

tanaman kelapa yang terserang O. rhinoceros, dan kondisi lahan pertanaman 

kelapa.  

2. O. rhinoceros 

O. rhinoceros merupakan serangga dari ordo Coleoptera dan family 

Scarabaeidae dikenal sebagai kwangwung atau kumbang kelapa yang 

menyerang tanaman kelapa.   

3. Cocos nucifera  

Cocos nucifera atau kelapa merupakan komoditas perkebunan yang sangat 

penting, karena hampir seluruh bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan. 

Varietas kelapa pada penelitian ini adalah semua varietas yang terdapat pada 

lokasi penelitan.  

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kondisi areal pertanaman kelapa di tiga desa di Kabupaten Jepara 

2. Menganalisis intensitas kerusakan pada tanaman kelapa (Cocos nucifera) 

akibat serangan hama O. rhinoceros di tiga desa di Kabupaten Jepara. 

3. Mengetahui hasil monitoring O. rhinoceros. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Bedasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait mengenai 

kerusakan pertanaman kelapa yang teserang hama O. rhinoceros di Desa 

Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kumbang Badak (Oryctes rhinoceros) 

Salah satu jenis hama yang biasa menyerang tanaman kelapa adalah kumbang 

badak, dalam bahasa daerah biasa dikenal dengan nama kwangwung. Sistematika 

kumbang badak menurut Kalshoven (1981) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda  

Kelas : Insekta   

Ordo : Coleoptera  

Famili : Scarabaeidae  

Genus : Oryctes  

Spesies  : Oryctes rhinoceros L. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

O. rhinoceros dewasa berwarna hitam kecokelatan dan berukuran cukup besar 

(panjangnya sekitar 3-5 cm dan lebar sekitar 2-3 cm) (Warisno, 2003). Kumbang 

ini memiliki kepala kecil, tetapi memiliki sebuah tanduk (cula), culanya yang 

terdapat pada kepala menjadi ciri khasnya. Cula kumbang jantan lebih panjang dari 

cula kumbang betina, selain itu kumbang ini mempunyai mandibel yang kuat. 

Mandibel ini berfungsi untuk melubangi pohon (Pallipparambil, 2015). Kumbang 

Gambar 1 Contoh O. rhinoceros dewasa (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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dewasa betina dapat hidup sampai 274 hari, sedangkan kumbang dewasa jantan 

dapat hidup sampai 192 hari (PPKS, 2010). 

O. rhinoceros dapat dijumpai hampir di seluruh dunia (Hara, 2014). Kumbang 

mampu terbang kemana-mana dan merusak tanaman dengan cara menggerek pupus 

daun kelapa (Warisno, 2003). Daerah penyebaranya cukup luas, dari Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Jawa Barat, Jambi, dan sebagainya. Kumbang ini merajalela terutama 

di daerah- daerah yang meiliki curah hujan tinggi dan merata sepanjang tahun 

(Noerdjito, 2003).  

 

1. Siklus Hidup O. rhinoceros 

Siklus hidup O. rhinoceros bervariasi tergantung pada habitat dan kondisi 

lingkungannya. Musim kemarau yang panjang dan jumlah makanan yang sedikit 

dapat memperlambat perkembangan larva serta ukuran O. rhinoceros dewasa 

menjadi lebih kecil dari ukuran normal. Suhu perkembangan larva yang sesuai 

adalah 27°C-29°C dengan kelembaban relatif 85-95%. Satu siklus hidup hama ini 

mulai dari telur sampai dewasa membutuhkan waktu sekitar 6-9 bulan (Riostone, 

2010). Gambar 2 menjelaskan laju hidup O. rhinoceros. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Stadium telur berkisar antara 11-13 hari, namun rata-rata berlangsung selama 

12 hari (Kalshoven, 1981). O. rhinoceros betina bertelur di tempat sampah, daun-

Gambar 2 Laju reproduksi O. rhinoceros (Sumber: Hara, 2014) 
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daun yang telah membusuk, daun-daun yang telah mengering dan cercahan sampah 

dari kayu palem (Bedford, 2013), tandan kosong buah palm (Wan Zaki et al., 2009), 

pupuk kandang atau kompos, batang kelapa yang telah membusuk, dan serbuk kayu 

yang dekat dengan pohon kelapa merupakan tempat berkembang biak larva O. 

rhinoceros (Moore, 2011; Moore, 2013). Seekor kumbang betina mampu bertelur 

sebanyak 35-70 butir atau lebih. Telur O. rhinoceros berbentuk bulat, berwarna 

putih, dan berukuran panjang sekitar 2,5 mm dan lebar 2 mm. Setelah sekitar 12 

hari telur akan menetas dan menuju ke stadium larva (Pracaya, 2009).  

Stadium larva berlangsung selama 4-5 bulan bahkan ada pula yang mencapai 

2-4 bulan. Stadium larva terdiri dari tiga instar yaitu: Instar I selama 11-12 hari, 

instar II selama 12-21 hari, dan instar III 60-165 hari. Larva (lundi atau uret) dewasa 

memiliki panjang 12 mm, dengan kepala berwarna merah kecoklatan dan tubuh 

bagian belakang lebih besar daripada tubuh bagian depan. Badan larva berbulu 

pendek dan pada bagian ekor bulu-bulu tersebut tumbuh rapat. Larva hidup dari 

sisa-sisa tumbuhan yang telah membusuk, kotoran ternak, sampah, dan lain-lain, 

hingga berkembang menjadi kepompong (Mohan, 2006). Larva lebih menyukai 

membentuk kokon di dalam tanah yang lembab, pada kedalaman sekitar 30 cm.  

Stadium pupa terdiri atas 2 fase: Fase I, selama 1 bulan, merupakan perubahan 

bentuk dari larva ke pupa. Fase II, lamanya 3 minggu, merupakan perubahan bentuk 

dari pupa menjadi imago dan masih berdiam dalam kokon (Riostone, 2010). O. 

rhinoceros yang baru muncul dari pupa akan tetap tinggal di tempatnya antara 5-20 

hari, kemudian terbang keluar (Prawirosukarto et al., 2003). Ukuran pupa lebih 

kecil dari larvanya, kerdil, bertanduk dan berwarna merah kecoklatan dengan 

panjang 3-5 cm yang terbungkus kokon dari tanah yang berwarna kuning 

(Kalshoven, 1981). 

Stadium dewasa (imago) memiliki panjang 30-57 mm dan lebar 14-21 mm, 

imago jantan lebih kecil dari imago betina, berwarna merah sawo atau hitam 

kecoklatan. Cula O. rhinoceros jantan lebih panjang dari cula O. rhinoceros betina. 

Kumbang ini mempunyai mandible yang kuat, berfungsi untuk melubangi pohon 

(Pallipparambil, 2015). O. rhinoceros betina mempunyai bulu tebal pada bagian 

ujung abdomenya, sedangkan yang jantan tidak berbulu (Hara, 2014). 
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O. rhinoceros yang muncul akan mulai beterbangan pada waktu senja atau 

malam hari menuju mahkota daun tanaman kelapa dan ujung batang (Pracaya, 

2009). O. rhinoceros tinggal dalam terowongan selama ± 1 minggu. Apabila 

makanannya cukup, jarak terbangnya dekat. Apabila kurang makanan, jarak 

terbangnya bisa mencapai ± 10 km (Rukmana & Sugandi, 1997).  

 

2. Serangan Akibat O. rhinoceros 

Serangan yang dilakukan oleh O. rhinoceros ini tidak hanya terjadi di 

Indonesia melainkan hampir di seluruh dunia, misalnya Afrika (Mauritius, Mayotte, 

and Reunion), Asia (Bangladesh, Brunei, Burma, Cambodia, Chagos Archipelago, 

China, Cocos Islands, India, Indonesia, Japan, Laos, Malaysia, Maldives, 

Philippines, Singapore, Sri Lanka, Taiwan, Thailand, and Vietnam), Timur Tengah 

(Iran, Oman, Pakistan, and Yemen), dan Kepulauan Oceania (American Samoa, 

British Indian Ocean Territory, Fiji, Guam, Niue, Palau, Papua New Guinea, 

Samoa, Tokelau, Tonga, Wallis and Futuna) (Pallipparambil, 2015). Akibat 

serangan kumbang ini menyebabkan banyak tanaman kelapa mati dan megalami 

kerugian yang besar (Prasetyo et al., 2009).  

Hama ini juga merusak beberapa tanaman lain, misalnya tanaman dari famili 

Aloaceae (Aloe spp. (Sivakumar & Mohan, 2013), Aracaceae (Elaeis guineensis) 

(Sullivan et al., 2013), Metroxylon vitiense (PIPLD, 2015), Wodyetia bifurcate 

(USDA-APHIS EPICA, 2009), Areca catechu (Moore, 2012; Hara, 2014), 

Liliaceae (Musa spp) (Sivakumar & Mohan, 2013), Poaceae (Saccharum spp.) 

(Sivakumar & Mohan, 2013), Pandanaceae (Pandanus spp.) (Moore, 2008; Hara, 

2014). Kerugian yang ditimbulkan akibat serangan kumbang di Indonesia cukup 

tinggi, sedangkan di Jawa saja diduga kehilangan produksi per tahun berkisar 10-

20 milyar rupiah (Dirjenbun, 2008).  

O. rhinoceros biasanya terbang pada malam hari dan ketika mereka 

menemukan kelapa yang sesuai, mereka akan mulai merusak tanaman tersebut. 

Serangga ini merusak kelapa dengan cara menggali ke pusat pucuk tanaman (titik 

tumbuh) dengan kaki mereka (tarsi) yang memiliki barisan duri yang tajam. O. 

rhinoceros akan merusak jaringan muda yang masih tumbuh dan akan memakan 

getah yang keluar dari bekas kerusakan yang ditimbulkan (Sanders et al., 2015).  
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Kerusakan pada titik tumbuh, dapat menyebabkan tanaman tersebut mengalami 

kematian atau kehilangan banyak jaringan daun dan dapat menyebabkan 

berkurangnya buah kelapa (Davis et al., 2001; Vargo, 2000). O. rhinoceros akan 

menggali ke pusat pucuk tanaman, mereka akan memotong daun-daun muda yang 

masih berkembang. Ketika daunnya telah dewasa dan lipatannya terbuka, 

kerusakan yang yang terjadi terlihat dalam bentuk potongan “V” pada daun, 

terdapat lubang bekas gerekan pada pangkal pelepah daun atau batang, pelepah 

daun terlilit sehingga tidak beraturan, dan pelepah muda mengering diantara daun-

daun yang masih hijau (ASCC CNR, 2005; Schmaedick, 2005; Kumashiro et al., 

2014). 

Kerusakan akibat serangan O. rhinoceros memiliki ciri yang khas. Kumbang 

ini merusak pelepah daun yang belum terbuka dan dapat menyebabkan pelepah 

patah. O. rhinoceros dewasa mulai menyerang kelapa ketika berumur 0-1 tahun. 

Kerusakan pada kelapa akan terlihat jelas setelah daun membuka 1-2 bulan 

kemudian, yaitu berupa guntingan segitiga seperti huruf “V” atau ada deretan 

lubang-lubang besar di daun (Dirjenbun, 2008). O. rhinoceros selain memakan 

daun kelapa juga bagian buah yang masih muda, sehingga buah mengalami 

kegagalan, kering terpaksa dan kalau dikupas sangat sukar, biasanya buah-buah 

tersebut akan jatuh sebelum waktunya (Kartasapoetra, 1987; Lobalohin et al., 

2014).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka akibat serangan O. rhinoceros ini dapat menjadi jalur infeksi untuk 

patogen dan hama lain (Bedford, 2013). Bekas bagian yang dirusak hama ini 

Gambar 3 Gejala kerusakan daun kelapa yang disebabkan O. rhinoceros (Sumber: 

Balai Penelitian Kelapa,1989) 
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biasanya akan digunakan oleh hama lain dan O. rhinoceros sering dianggap sebagai 

pembuka jalan bagi hama lain. Hama lain tersebut antara lain Rhynchoporus sp atau 

organism bakteri atau cendawan untuk menyerang tanaman yang sama, sehingga 

kerusakan yang ditimbulkan menjadi lebih berat (Daud, 2007). O. rhinoceros 

menggerek pucuk-pucuk atau umbut kelapa sawit sejak ditanam dan dapat berlanjut 

sampai umur 25 tahun. Pelepah di atas bagian yang diserang akan patah dan 

mengering atau busuk. Tanaman yang mati akibat kumbang ini menyediakan 

tempat berkembang biak bagi generasi berikutnya (Moore, 2007). 

Stadium hama yang berbahaya adalah stadium imago (dewasa) yang berupa 

kumbang (Suhardiyono, 1995). Tanaman kelapa memiliki masa kritis ketika 

dilapangan sehingga menyebabkan kelapa mudah terserang olah hama dan 

penyakit. Masa paling kritisnya adalah dua tahun pertama setelah ditanam 

dilapangan. Tanaman menjadi lebih tahan terhadap serangan O. rhinoceros jika 

kanopi telah saling menutup. Gambar 4 menjelaskan ciri-ciri serangan O. 

rhinoceros pada tanaman kelapa.  

 

 

 

 

 

  

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4 Ciri-ciri serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa; (A) O. rhinoceros 

melubangi pohon dengan mandibelnya yang kuat, (B,C) lubang bekas 

gerekan O. rhinoceros pada batang pohon kelapa, (D) pelepah daun 

terlilit, (E) kerusakan kelapa akibat O. rhinoceros daun berbebentuk "V", 

(F,G) tanaman kelapa yang mengalami kerusakan parah, (H) lubang 

bekas gerekan pada pangkal pelepah, (I) lubang bekas gerekan pada 

batang pohon (Sumber: Gambar A,F oleh Bedford, 2013; Gambar 

B,C,D,E, dan I oleh Hara, 2014; Gambar G, H oleh Moore, 2014) 
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O. rhinoceros dikenal sebagai hama yang sering menyerang hampir seluruh 

pertanaman kelapa di Indonesia dan merupakan salah satu hama yang paling 

merusak. Berdasarkan data yang diperoleh, kerusakan tertinggi akibat serangan 

hama ini terdapat pada Propinsi Jawa Timur dengan luas serangan 18,170.20 Ha, 

diikuti Propinsi NTT 10,476.00 Ha, Propinsi Jawa Tengah 7,881.72 Ha, Propinsi 

NTB dengan luas serangan 3,966.20 Ha, Propinsi Bali dengan luas serangan 

1,349.54, Propinsi Jawa Barat 1,032.67 Ha, Propinsi DIY 1,023.53 Ha, dan Propinsi 

Banten merupakan wilayah yang mengalami serangan paling ringan dibanding 

dengan propinsi yang lainnya dengan total 276.00 Ha (Yulianto & Yustiani, 2013). 

Tingginya serangan disebabkan adanya luas areal perkebunan kelapa di 

propinsi tersebut sangat luas sehingga mempengaruhi jumlah pertumbuhan O. 

rhinoceros karena ketersediaan bahan makanan sangat berlimpah. Ketersediaan 

pakan tersebut seperti sampah, limbah kayu, timbunan kotoran ternak, tumpukan 

jerami, tunggul atau pohon kelapa yang telah mati dan sebagainya. Tempat-tempat 

tersebut akan dijadikan sebagai sarang aktif dan juga sebagai tempat berkembang 

biak (telur hingga pupa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon-pohon kelapa 

yang tumbuh dekat pembuangan sampah mengalami kematian hingga 60%, 

sedangkan 20-90% rusak berat. Semakin jauh lokasi pekebunan kelapa dari 

pembuangan sampah, maka semakin sedikit kerusakan yang diakibatkan oleh hama 

ini (Siahaan & Syahnen, 2013). 

Seekor kumbang dewasa akan menggerek tanaman selama 4-6 hari sebelum 

pindah ketanaman lain. Oleh karena itu, populasi kumbang yang tinggi dapat 

mengakibatkan kerusakan yang parah pada tanaman kelapa. Pada satu tanaman 

kadang-kadang ditemukan 5-6 kumbang (Salbiah et al, 2013). Populasi kumbang 

dalam tahap makan sebanyak 5 ekor per ha dapat mematikan setengah dari tanaman 

yang baru ditanam. Informasi ini menunjukkan bahwa hama O. rhinoceros 

merupakan hama yang berbahaya pada tanaman kelapa (Bidang Proteksi, 2013). 

O. rhinoceros tidak hanya menyerang dan merusak kelapa tetapi juga 

menyerang tanaman lain, seperti sagu, pinang, tebu, dan kelapa sawit khususnya di 

areal peremajaan kelapa sawit (Siahaya, 2014). O. rhinoceros juga merupakan salah 

satu hama penting pada kelapa sawit dan dikenal sebagai hama pengerek pucuk 

kelapa sawit. Kumbang ini menyebar hampir di seluruh provinsi yang ada di 
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Indonesia, hal ini dipengaruhi oleh faktor ketersedian inang dan tumpukan bahan 

organik dilapangan sebagai tempat perkembangbiakan dan makanan larva 

(Herman, 2013). 

O. rhinoceros mulai menyerang tanaman kelapa sawit ketika ditanam di 

lapangan sampai umur 2,5 tahun dengan cara merusak titik tumbuh sehingga terjadi 

kerusakan pada daun muda (Susanto, 2005; Utomo et al., 2008).  O. rhinoceros 

umumnya menyerang tanaman kelapa sawit muda dan akibatnya dapat menurunkan 

produksi tandan buah segar (TBS), bahkan menyebabkan tanaman muda mati 

mencapai 25% (Jackson & Klein, 2006). Namun akhir-akhir ini, serangan O. 

rhinoceros tidak hanya pada kelapa sawit muda tetapi juga pada kelapa sawit tua 

(Winarto, 2005). 

Ciri kerusakan dan gejala serangan pada kelapa sawit memiliki kesamaan pada 

kelapa (Cocos nucifera). O. rhinoceros pada tanaman muda, mulai menggerek dari 

bagian samping bonggol pada ketiak pelepah terbawah, langsung ke arah titik 

tumbuh kelapa sawit. Diameter lubang gerekan dapat mencapai 4,5 cm dan panjang 

lubang hasil galian sepanjang 5-60 cm dalam sehari (Pallipparambil, 2015). Bila 

gerekan sampai ke titik tumbuh, kemungkinan tanaman akan mengalami kematian. 

Pucuk kelapa sawit yang terserang, apabila nantinya membuka pelepah daunnya 

akan kelihatan seperti kipas atau berbentuk segitiga atau seperti huruf “V” 

(Prawirosukarto et al., 2003). 

 

3. Pengendalian O. rhinoceros 

Upaya terkini dalam melakukan mengendalikan kumbang adalah penggunaan 

perangkap feromon. Saat ini telah banyak produk feromon yang digunakan dalam 

pengendalian hama, terutaman hama kumbang O. rhinoceros (Alouw dan Hosang, 

2007). Salah satu contoh feromon yang dipakai adalah jenis feromon agregat untuk 

menarik kumbang jantan maupun betina. Feromon agregat ini berguna sebagai alat 

kendali populasi hama dan sebagai perangkap massal. Feromon ini dapat menarik 

21-31% imago jantan dan 67-79% imago betina (Santi & Sumaryo, 2008).  

Pengendalian dengan menggunakan feromon untuk mengendalikan populasi 

hama O. rhinoceros sudah dilakukan oleh beberapa negara tetangga antara lain 

Filipina, Malaysia, Srilanka, India, Thailand dan Indonesia (Alouw, 2006). Hal ini 
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dilakukan karena hama O. rhinoceros berbahaya baik pada tanaman kelapa yang 

masih di pembibitan hingga tanaman kelapa dewasa (Singh & Rethinam, 2005). 

Penggunaan feromon dapat menurunkan populasi O. rhinoceros di lapangan. 

Setiap bulannya 5-27 ekor kumbang per hektar dapat terperangkap. O. rhinoceros 

dalam tahap makan dapat mencapai lima ekor per hektar, sehingga dapat 

mematikan setengah dari tanaman yang baru ditanam (Bidang Proteksi, 2013). Oleh 

sebab itu penggunaan feromon dapat diupayakan sebagai tindakan penyelamatan 

tanaman kelapa dari ancaman kehilangan produksi dan kematian tanaman. Tujuan 

dari adanya perangkap feromon ini adalah dapat menurunkan populasi hama, 

menurunkan tingkat kerusakan hama sampai batas tidak merugikan, menurunkan 

penggunaan insektisida dan kerusakan lingkungan (Supit, 2014).  

Feromon adalah substansi kimia yang dilepaskan oleh suatu organisme ke 

lingkungannya sehingga memampukan organisme tersebut mengadakan 

komunikasi secara intraspesifik dengan individu lain. Feromon bermanfaat dalam 

monitoring populasi maupun pengendalian hama (Nation, 2002), selain itu 

bermanfaat juga dalam proses reproduksi dan kelangsungan hidup suatu serangga. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan feromon antara lain kepekaan 

penerima, jumlah dan bahan kimia yang dihasilkan dan dibebaskan per satuan 

waktu, penguapan bahan kimia, kecepatan angin dan temperatur (Klowden, 2002).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa feromon mempunyai bahan aktif Ethyl-4 

methyloctanoate dimana bahan aktif ini 10 kali lipat lebih efektif dibandingkan 

feromon lain yang bahan aktifnya Ethyl chrysanthemumate. Feromon diletakkan 

dalam ferotrap yaitu menggunakan ember plastik. Satu ferotrap cukup efektif untuk 

2 ha dan kantong feromon sintetik dapat digunakan selama 60 hari (Utomo et al., 

2007). 

 

B. Klasifikasi Kelapa (Cocos nucifera) 

Kelapa merupakan salah satu tanaman komoditas bernilai ekspor yang banyak 

memberikan manfaat bagi sebagian besar penduduk di daerah tropis, khususnya 

Indonesia. Demikian besar manfaat tanaman tersebut sehingga ada yang 

menamakannya sebagai "pohon kehidupan" (the tree of life) atau "pohon surga" 

(Chan & Elevitch, 2006). 
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Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan komoditas perkebunan yang 

sangat penting, karena hampir seluruh bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan 

(Palungkun, 2004). Tata nama atau sistematika (taksonomi) tanaman kelapa 

berikut. 

Klasifikasi tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) (Suhardiman, 1999) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisio : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae  

Famili  : Arecaceae (Palmae)  

Subfamilia : Cocoidae  

Genus  : Cocos  

Spesies  : Cocos nucifera L. 

 

1. Kelapa (Cocos nucifera) 

Tanaman kelapa di Indonesia secara umum terdiri dari tiga varietas, yaitu 

varietas dalam (tall/typical variety), varietas genjah (dwarf/nana variety), dan 

varietas hibrida (Setyamidjaja, 1995; Bourdeix et al., 2005; Foale & Harries, 2010). 

Kelapa menurut genotipnya dibedakan menjadi empat jenis, yaitu kelapa Dalam 

(tall/typical variety), kelapa Genjah (dwarf/nana variety), kelapa Hibrida, dan 

kelapa Kopyor (Warisno ,2003).  

Jenis-jenis kelapa menurut genotipnya, sebagai berikut: 

a. Kelapa Dalam (tall/typical variety) 

Kelapa dalam adalah golongan kelapa yang memiliki umur berbuah cukup tua, 

yaitu umur 6-8 tahun.umur tanaman kelapa ini dapat mencapai 100 tahun atau 

bahkan lebih. Umur produktifnya adalah umur 50 tahun atau lebih. Pembungaan 

pertama lambat, mulai umur 7-10 tahun. Kelapa dalam memiliki batang tinggi, 

besar dan kekar dengan dasar batang membengkak yang disebut bole. Kelapa dalam 

dapat tumbuh mencapai 35 meter atau lebih, pada umumnya tingginya 30 meter. 

Buahnya berukuran besar, yaitu rata-rata beratnya 2 kg – 2,5 kg dengan daging buah 

½ kg dan air ½ liter (Warisno, 2003).  
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Kelebihan dari varietas kelapa dalam adalah produksi kopranya lebih tinggi, 

yaitu sekitar 1,5 ton kopra/ha pertahun tanpa pemeliharaan intensif. Umumnya 

memiliki kualitas kadar minyak dan sabut yang baik (Kriswiyanti, 2013). Daging 

buah yang tebal dan keras dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit. Kelapa jenis 

ini umumnya toleran terhadap macam-macam jenis tanah dan kondisi iklim 

(Runtunuwu et al., 2011).  

Contoh varietas dalam adalah : Kelapa Dalam Mapanget (DMT), Kelapa 

Dalam Tenga (DTA), Kelapa Dalam Bali (DBI), Kelapa Dalam Palu (DPU), Kelapa 

Dalam Sawarna (DSA), Kelapa Dalam Jepara (DJP), Kelapa Dalam Lubuk Pakam 

(DLP), Kelapa Dalam Kima Atas (DKA), Kelapa Dalam Banyuwangi (DBG), dan 

Kelapa Dalam Rennel (DRL) (Kumaunang & Maskromo, 2007).  

b. Kelapa Genjah (dwarf/nana variety) 

Kelapa genjah adalah golongan kelapa yang memiliki umur berbungan relatif 

muda, yaitu umur 3-4 tahun. Umur tanaman ini dapat mencapai 50 tahun dengan 

masa produktif mencapai 25 tahun. Kelapa genjah mempunyai karakteristik 

berpenampilan pendek, sehingga disebut kelapa kerdil atau kelapa puyuh. Tinggi 

tanaman mencapai 20 meter, dengan batang lurus keatas, kecuali kelapa jenis 

genjah genuk yang memiliki batang yang membesar (bole). Kelapa genjah memiliki 

batang berukuran kecil dan pangkal batangnya tidak besar (Warisno, 2003) dan 

pembungaannya tidak teratur. Menurut Hosang (2010), varietas kelapa genjah 

kopyor yang memiliki warna gading dan kuning lebih tahan terhadap serangan 

Gambar 5 Contoh varietas kelapa dalam yang terserang O. rhinoceros (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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hama O. rhinoceros dibandingkan dengan kelapa genjah kopyor yang berwarna 

coklat dan hijau.  

Buahnya berukuran kecil, beratnya rata-rata 1,5 – 2 kg dan daging buahnya 400 

gram. Sebutir kelapa menghasilkan 150 kopra. Produksi buah kelapa ini yaitu 10-

30 butir/ tandan. Ukuran buah yang kecil menghasilkan kualitas dan kopra kurang 

baik. Produksi mulai menurun sesudah berumur 25 tahun (Novarianto, 1994; 

Harries et al., 2004; Foale & Harries, 2010). Komposisi daging buah kelapa dapat 

dipengaruhi oleh varietas kelapa (Towaha, 1999). Contoh varietas genjah adalah 

kelapa gading, kelapa raja, kelapa puyuh, kelapa raja malabar, dan kelapa genjah 

genuk (Warisno, 2003). Gambar 6 memperlihatkan dua contoh varietas genjah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kelapa Hibrida  

Kelapa hibrida merupakan kelapa hasil persilangan atau hibridasi antara dua 

tanaman kelapa sejenis yang memiliki perbedaan sifat (Wijaya 2007). Kelapa 

hibrida adalah hasil penyilangan antara varietas genjah (sebagai ibu) dengan 

varietas dalam (sebagai bapak) (Eliza et al., 2010). Umur produktif kelapa hibrida 

adalah 10-18 tahun, setelah umur mencapai lebih dari 18 tahun produksinya 

berangsur-angsur menurun (Suhardiman, 1999). Kelapa hibrida memiliki sifat yang 

diwariskan oleh induknya, antara lain: berbuah cepat (4-5 tahun), potensi berbuah 

Gambar 6 Dua contoh varietas genjah yang tidak terserang O. rhinoceros; (a) 

kelapa genjah kuning, (b) kelapa genjah genuk (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 2015) 

a b 
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rata-rata mencapai 120 butir per pohon per tahun. Daging buah tebal, kandungan 

minyak tinggi, habitus tanaman sedang, dan relatif terkena serangan hama dan 

penyakit (Fremond et al., 1971). 

Persilangan antara Kelapa Dalam dengan Kelapa Genjah dapat digolongkan ke 

dalam jenis polihibrida karena memiliki perbedaan sifat yang cukup banyak. 

Berbeda dengan kelapa tipe jangkung dan genjah yang secara genetik beragam 

(Wijaya, 2007). Kelapa hibrida memiliki hasil perbedaan yang bermacam-macam 

misalnya: monohibrida, yakni hibrida dengan satu perbedaan sifat, misalnya 

perbedaan bentuk buah. Dihibrid atau trihibrida dengan dua atau tiga perbedaan 

sifat, misalnya warna buah, bentuk buah, dan umur mulai berbuah. Polihibrida, 

yakni hibrida dengan banyak perbedaan sifat, namun tetap dalam satu jenis 

(Novarianto, 2008).  

Contoh jenis kelapa Hibrida yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian pada 

tahun 1984 adalah KHINA- 1 untuk silangan GKN x DTA (Genjah Kuning Nias x 

Dalam Tenga), KHINA-2 untuk silangan GKN x DBI (Genjah Kuning Nias x 

Dalam Bali), dan KHINA-3 untuk silangan GKN x DPU Genjah Kuning Nias x 

Dalam Palu) (Tenda, 2004). Gambar 7 merupakan contoh varietas hibrida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kelapa Kopyor 

Kelapa kopyor adalah mutasi kelapa yang ditemukan di antara populasi kelapa 

normal (Samonthe et al., 1989). Kelapa disebut sebagai kopyor karena memiliki 

endosperm yang abnormal, yaitu sebagian besar endospermnya (daging buah) 

Gambar 7 Kelapa hibrida yang tidak terserang O. rhinoceros (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2015) 



18 
 

 
 

terlepas dari tempurung. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor resesif dan 

bersifat genetik (Mashud & Manaroinsong, 2010). Kelapa kopyor tersebar di pulau 

Jawa, Bali dan Sumatera. Di Jawa, kelapa kopyor ditemukan di Jawa Barat (Asmah, 

1999), Jawa Tengah (Novarianto & Miftachorrahman, 2000), dan Jawa Timur 

(Akuba, 2000), serta di Lampung Selatan (Mahmud, 2000).  

Hasil survei yang dilakukan di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Lampung menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat dua tipe kelapa kopyor, yaitu 

tipe Dalam dan tipe Genjah. Berdasarkan warna buah/ kelapa kopyor tipe Dalam 

terdiri atas tiga jenis/ yaitu hijau, hijau kekuningan dan coklat kemerahan (reddish 

brown), sedangkan tipe Genjah terdiri atas lima jenis, yaitu hijau, hijau kekuningan, 

kuning (gading wulan), coklat kemerahan (reddish brown), dan gading (orange) 

(Hutapea et al., 2007). Pada satu pohon kelapa kopyor tipe Dalam hanya sekitar 

10% buah kopyor, sedangkan pada satu pohon kelapa kopyor tipe Genjah 

menghasilkan buah kopyor lebih banyak, yaitu 30%-50%.  

Kelapa kopyor apabila dibudidayakan secara konvensional menggunakan buah 

normal dari pohon kelapa kopyor, maka akan diperoleh hasil seperti pada induknya. 

Embrio abnormal tidak terbungkus lagi dengan endosperm seperti pada kelapa 

normal, dan kadang-kadang embrionya tidak lagi melekat pada tempatnya 

(germpore) tetapi telah bercampur bersama-sama dengan endosperm yang hancur 

(Mashud & Manaroinsong, 2010). 

Persentase buah kopyor pada tanaman kelapa kopyor tipe Genjah bervariasi 

antara 10-50 %. Pengembangan kelapa kopyor bisa dilakukan dari tandan penghasil 

buah kopyor karena diduga membawa sifat kopyor. Bibit yang dihasilkan dikenal 

dengan bibit alami (Maskromo, 2005). Pengembangan kelapa kopyor dapat juga 

dilakukan dengan menumbuhkan embrio dari buah kelapa kopyor pada media 

buatan dalam lingkungan aseptik, yaitu dengan metode kultur embrio (Mashud et 

al., 2004). Gambar 8 merupakan contoh kelapa kopyor tipe Genjah kuning (gading 

wulan). 
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2. Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa (Cocos nucifera) 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kelapa adalah 

faktor iklim dan tanah. Berikut ini adalah penjelasan mengenai iklim dan tanah 

menurut Warisno (2003) dan Chan & Elevitch (2006):  

a. Iklim 

1) Suhu Udara 

Suhu optimum bagi kelapa adalah yang rata-rata tahunnya ±27°C, dengan 

fluktuasi 6-7°C dan kurang optimum pertumbuhannya apabila suhunya dibawah 

21°C (Chan & Elevitch, 2006). 

2) Ketinggian Tempat 

Tanaman kelapa umumnya terdapat di daerah dataran rendah, misalnya di 

daerah pantai (pesisir). Daerah yang idela bagi penanaman kelapa adalah daerah 

dengan ketinggian antara 200-600 mdpl (Chan & Elevitch, 2006; Warisno, 2003).  

3) Curah Hujan 

Curah hujan minimal yang dibutuhkan tanaman kelapa adalah 1.300 mm per 

tahun dan maksimal 2.300 mm per tahun. Curah hujan yang optimal bagi kelapa 

adalah 1.500 mm – 2.500 mm per tahun (Chan & Elevitch, 2006) dan apabila 

melebihi 2.500 mm per tahun atau kurang dari curah hujan minimal dapat 

menyebabkan penyakit pada daun dan buah (Warisno, 2003). 

 

Gambar 8 Kelapa kopyor tipe Genjah kuning (gading) yang tidak terserang O. 

rhinoceros (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
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4) Intensitas Penyinaran Matahari 

Kelapa memerlukan intensitas sinar matahari yang tinggi. Tanaman ini dapat 

tumbuh dan bereproduksi dengan baik dengan penyinaran matahari minimal tujuh 

jam per hari, jika tidak ada awan (Warisno, 2003). 

b. Tanah 

Tanaman kelapa memiliki kemampuan yang baik dalam beradaptasi dengan 

berbagai jenis tanah. Tanaman ini dapat diusahakan pada berbagai jenis tanah 

asalkan tanah memiliki sifat fisika dan kimia yang sesuai, selain itu tanah banyak 

mengandung unsur hara. Tanah yang gembur (berpasir) merupakan jenis tanah yang 

sesuai bagi kelapa (Warisno, 2003). 



 
 

43 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

1. Kondisi lahan pertanaman kelapa di Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan 

masih belum terpelihara dengan baik. Jumlah dan varietas tanaman kelapa di 

tiga desa memiliki dominansi yang berbeda, Desa Jerukwangi memiliki jumlah 

kelapa paling banyak dibandingkan dengan dua desa lainnya, yaitu 161 pohon. 

Varietas tanaman kelapa yang paling banyak terserang O. rhinoceros di Desa 

Bondo varietas kelapa dalam (79%), varietas kelapa genjah di Desa Jerukwangi 

(65%), dan varietas kelapa Hibrida di Desa Tubanan (34%). 

2. Intensitas kerusakan kelapa akibat serangan O. rhinoceros tertinggi terdapat di 

Desa Bondo 71%, Desa Jerukwangi 64%, dan Desa Tubanan 28%. 

3. Hasil monitoring O. rhinoceros menggunakan Feromon selama delapan 

minggu menunjukkan adanya imago O. rhinoceros yang tertangkap dan 

berpotensi masih terjadi serangan dari hama ini.  

 

B. SARAN  

Tanaman kelapa di Desa Jerukwangi, Bondo, dan Tubanan masih berpotensi 

mengalami serangan O. rhinoceros, sehingga memerlukan sosialisasi mengenai 

teknik pengendalian O. rhinoceros dan teknik budidaya kelapa yang sesuai dengan 

anjuran pemerintah. 
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